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ABSTRAK

ANALISIS TINGKAT KONSENTRASI DAN EFISIENSI PADA INDUSTRI
PENGOLAHAN SUSU SEGAR DAN KRIM (ISIC 1051) DI INDONESIA

Oleh:
Sabillah Puteri Setiawan; Bernadette Robiani; Muhammad Teguh

Industri pengolahan susu segar dan krim merupakan salah satu industri yang
berpengaruh besar untuk meningkatkan variasi nutrisi gizi seimbang. Permintaan
akan susu segar yang meningkat membuat konsumsi dari masyarakat ikut
melonjak sejalan dengan pesatnya pertumbuhan penduduk. Industri ini secara
rasional akan berproduksi dengan biaya minimum untuk mencapai tingkat efisien
yang tinggi. Efisiensi juga berkaitan erat dengan konsentrasi industri sebagai
variabel yang dapat diukur. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
tingkat konsentrasi terhadap efisiensi. Tingkat konsentrasi dianalisis
menggunakan Concentration Ratio/CRs dan efisiensi dianalisis menggunakan
SFA (Stochastic Frontier Analysis). Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder yang bersumber dari BPS (Badan Pusat Statistik) Indonesia
tahun 2001-2019. Teknik analisis yang digunakan yaitu menggunakan regresi
linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat konsentrasi
mencapai rata-rata sebesar 77,25 persen, ini artinya industri pengolahan susu
segar dan krim terklasifikasi memiliki struktur pasar oligopoli penuh. Rata-rata
tingkat efisiensi mencapai 0,75 yang mengindikasikan bahwa industri pengolahan
susu segar dan krim belum efisiensi secara teknis. Hasil regresi sederhana
menunjukkan bahwa tingkat konsentrasi berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap efisiensi sebesar 1,15 yang artinya apabila tingkat konsentrasi
mengalami penurunan sebesar 1 persen maka tingkat efisiensi akan naik sebesar
1,15 persen.

Kata Kunci : Industri Pengolahan Susu Segar dan Krim, Tingkat Konsentrasi,

Efisiensi.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF CONCENTRATION RATIO AND EFFICIENCY IN THE
FRESH MILK AND CREAM PROCESSING INDUSTRY (ISIC 1051) IN
INDONESIA

By:
Sabillah Puteri Setiawan; Bernadette Robiani; Muhammad Teguh

The fresh milk and cream processing industry is one of the industries that has a
big effort to increase the variety of balanced nutritional nutrition. The increasing
demand for fresh milk has made consumption from the community soar in line
with the rapid population growth. The industry will rationally produce at
minimum cost to achieve a high level of efficiency. Efficiency is also closely
related to industry concentration as a measurable variable. This study aims to see
the effect of concentration ratio on efficiency. Concentration ratio were analyzed
using Concentration Ratio/CR4 and efficiency was analyzed using SFA (Stochastic
Frontier Analysis). The data used in this study is secondary data sourced from
BPS (Central Statistics Agency) Indonesia in 2001-2019. The analysis technique
used is to use simple linear regression. The results showed that the concentration
ratio reached an average of 77.25 percent, this means that the classified fresh
milk and cream processing industry has a full oligopoly market structure. The
average efficiency level reaches 0.75 which indicates that the fresh milk and
cream processing industry has not been technically efficient. Simple regression
results show that the concentration ratio has a negative and significant effect on
efficiency by 1.15 which means that if the concentration ratio decreases by 1
percent, the efficiency level will increase by 1.15 percent.

Keywords : Fresh Milk and Cream Processing Industry, Concentration Ratio,

Efficiency.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor industri pengolahan di Indonesia mempunyai peran dinamis dalam
kemajuan ekonomi global. Kemajuan ini diiringi dengan adanya perkembangan
teknologi yang begitu cepat sehingga membuat setiap negara akan bersaing dalam
efektifitas perekonomian dunia. Semua negara memiliki strategi bersaing dalam
mendorong upaya peningkatan sumber daya manusia untuk mengelolah hasil
kekayaan alam agar menghasilkan produk unggul yang inovatif (Hapsoro &
Bangun, 2020). Perekonomian suatu negara ditopang oleh sektor industri
pengolahan dalam upaya memenuhi kebutuhan dalam negeri, sehingga peranan
industri tersebut menjadi sangat penting terutama dalam pembangunan integral
yang lebih lanjut. Industri makanan dan minuman merupakan bagian dari sektor
industri pengolahan yang memegang konsep dasar hidup manusia dalam
kebutuhan pokok sehari-hari (Achsa & Destiningsih, 2020).

Perkembangan industri makanan dan minuman secara konsisten dan
signifikan sangat menopang hasil kinerja industri yang potensial. Industri ini
semakin kompetitif karena jumlahnya cukup banyak yang meliputi berbagai
industri skala besar maupun kelas industri skala kecil dan menengah. Menurut
Lestari (2017) kontribusi terbesar dari Produk Domestik Bruto (PDB) industri
pengolahan adalah industri makanan dan minuman dibanding subsektor industri
lainnya, karena masyarakat Indonesia cenderung bersifat konsumtif untuk

memenuhi kebutuhan pokok khususnya makanan, pakaian dan tempat tinggal.



Setiap orang yang beraktivitas pasti memerlukan energi yang berasal dari
konsumsi makanan dan minuman sebagai pemenuh gizi seimbang (Emilia &
Akmal, 2021). Industri pengolahan susu segar dan krim termasuk ke dalam salah
satu kelompok industri makanan dan minuman. Subgolongan industri ini terdiri
dari (1) Susu cair segar yaitu susu murni yang diperoleh dari pemisahan kelenjar
susu hewan mamalia yang sehat, terutama sapi tanpa adanya penambahan atau
pengurangan apapun pada cairan tersebut. (2) Susu steril merupakan susu yang
diproses menggunakan temperatur atau suhu yang tinggi yakni sekitar 110-120
derajat celsius guna membunuh semua jenis bakteri yang ada. (3) Susu
pasteurisasi adalah pemanasan susu dengan suhu yang rendah sekitar 30 derajat
celcius. (4) Susu homogenisasi merupakan proses dimana butiran atau globula
lemak pada susu dipecah menjadi ukuran yang lebih kecil guna menghindari
terbentuknya lapisan krim apabila susu didiamkan. (5) Susu UHT (Ultra-High-
Temperature) adalah pemanasan susu dengan suhu tinggi sekitar 135-150 derajat
celsius agar penyimpanan susu lebih lama (Aisyah, 2016).

Produk susu ataupun turunannya dikelolah oleh industri pengolahan susu
segar dan krim yang berfokus pada penggunaan bahan baku susu segar (Muslim,
2019). Kementrian Perindustrian Republik Indonesia (2014) menetapkan susu
sebagai industri prioritas karena menurut FAO (the Food and Agriculture
Organization), susu menjadi bagian dari komoditas pangan yang cukup penting.
Susu adalah sumber protein terbaik karena mengandung banyak nutrisi pokok

untuk memelihara proses metabolisme tubuh agar kesehatan tulang terjaga,



khususnya para lansia yang harus lebih memperhatikan kondisi fisik dalam
keadaan sehat dan bugar.

Adapun ketetapan pemerintah dalam Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia (2014) tentang Pedoman Gizi Seimbang menjelaskan bahwa
minuman atau makanan yang terbuat dari susu seperti yogurt dan keju memiliki
kandungan gizi yang cukup seimbang dengan telur. Mengkonsumsi susu juga
sangat dianjurkan bagi ibu-ibu hamil, ibu menyusui serta anak-anak karena susu
termasuk bagian dari pangan hewani yang berfungsi agar asupan nutrisi ibu dan
anak tercukupi.

Selain itu, Taufik (2019) menjelaskan bahwa susu memiliki daya guna
bagi kemajuan dunia industri pangan dan berpengaruh bagi kehidupan peternak
sapi perah dikarenakan produk unggulan hewani yang bernilai ekonomis tinggi
berasal dari susu. Penggunaaan bahan baku utama dalam proses produksi susu
segar nasional terkait erat dengan hasil ternak sebagai produk andalan, sehingga
kualitas produk dan aksesibilitas saat ini atau masa depan menjadi hal terpenting

dalam industri pengolahan susu (Hendrawati, 2013).

2016 2017 2018 2019 2020

W Kebutuhan Produksi SSDN Importasi

Sumber: Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (BPS 2021)
Gambar 1.1 Jumlah Kebutuhan, Produksi Susu Segar Dalam Negeri dan
Importasi Susu Segar Tahun 2016-2020



Berdasarkan Gambar 1.1 terlihat bahwa rata-rata kebutuhan Susu Segar
Dalam Negeri (SSDN) sebesar 4.318,9 juta ton, sementara produksinya hanya
mencapai 955,64 ribu ton saja. Permintaan akan susu segar yang meningkat
membuat konsumsi dari masyarakat ikut melonjak sejalan dengan pesatnya
pertumbuhan penduduk. Namun, tingginya permintaan akan produk susu untuk
dikonsumsi tidak diimbangin dengan pertambahan jumlah produksi yang ada,
sehingga hal ini membuat adanya impor susu luar negeri yang cukup banyak
dikarenakan produksi susu segar dalam negeri masih dikelolah secara manajemen
tradisional dengan skala kepemilikan yang belum ekonomis dan sangat
didominasi oleh jenis usaha peternak sapi perah rakyat (Saptati & Priyono, 2021).

Laju kebutuhan bahan baku industri pengolahan susu yang begitu pesat
saat ini, membuat peternak rakyat maupun peternak sapi perah modern yang
terintegrasi belum dapat mengejar produksi susu sesuai kapasitas yang dibutuhkan
karena populasi sapi perah di Indonesia masih kecil. Pasokan bahan baku susu
dalam negeri hanya memenuhi kebutuhan sebesar 20 persen saja dan sisanya
dipasok dari negara lain. Selain itu juga, adanya peningkatkan investasi di sektor
industri pengolahan susu ini membuat kebutuhan bahan baku tumbuh sebesar 4
persen sedangkan produksinya hanya mencapai 2,6 persen saja sehingga akan

berimbas pada rendahnya ketersediaan pasokan susu dalam negeri (Andi, 2021).



Tabel 1.1 Biaya Bahan Baku Industri Pengolahan Susu Segar dan Krim
(ISIC 1051) di Indonesia Tahun 2010-2019

Tahun Bahan Baku Total
Impor Lokal

2010 692.897.444 199.715.499 892.612.943

2011 857.646.394 241.627.196 1.099.273.590
2012 1.194.093.626 384.911.440 1.579.005.066
2013 1.480.154.087 220.020.302 1.700.174.389
2014 1.159.068.985 115.192.710 1.274.261.695
2015 2.905.255.645 248.688.615 3.153.944.260
2016 2.150.824.134 206.140.770 2.356.964.904
2017 2.169.438.422 246.326.509 2.415.764.931
2018 2.274.843.809 53.321.220 2.328.165.029
2019 4.968.299.188 641.240.429 5.609.539.617

Sumber: Badan Pusat Statistik 2019 (Data diolah)

Pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa kebutuhan bahan baku susu segar
dalam negeri masih terikat pada bahan baku impor sebesar 88.59 persen dari total
bahan baku susu segar nasional. Menurut penelitian Wulandari & Bowo (2019)
Indonesia mengimpor bahan baku dari luar negeri dikarenakan harga susu sapi
lokal mengalami peningkatan. Saat ini harga jual susu di tingkat pabrik berkisar
Rp 5.000 - Rp 6.000 per liter dan di tingkat peternak susu sapi perah berkisar
Rp 4.500 - Rp 5.000 per liter, sedangkan jauh lebih murah dari selisih harga susu
impor mencapai Rp 2.300 — Rp 2.400 per liter. Hal inilah yang membuat Industri
Pengolahan Susu (IPS) lebih memilih susu impor dibandingkan menyerap susu
sapi lokal dikarenakan peternak sapi luar negeri sudah lebih efisien dalam
melakukan produksi susu sapi dengan harga yang lebih rendah.

Menurut Umberger (2020) industri pengolahan susu di Indonesia
menghadapi berbagai rintangan di antaranya kendala eksternal terkait aksesibilitas

bahan baku utama, kualifikasi produk, dan daya saing penjualan serta kendala



internal terkait proses produksi, tenaga kerja ahli dan pemasaran sehingga kondisi
ini menyebabkan inefisiensi produksi karena ketersediaan susu dalam negeri

belum mencapai standar yang dipersyaratkan.
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Sumber: Badan Pusat Statistik 2010-2019 (Data diolah)

Gambar 1.2 Jumlah Perusahaan Industri Pengolahan Susu Segar dan Krim
(ISIC 1051) di Indonesia Tahun 2010-2019
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Berdasarkan Gambar 1.2 dapat dilihat bahwa jumlah perusahaan susu
segar dan krim di Indonesia tahun 2010-2012 hanya terdapat 10 perusahaan saja
sedangkan tahun 2013 sampai 2019 mengalami perkembangan yang berfluktuatif.
Tingkat pertumbuhan terendah berada pada tahun 2014 dengan jumlah perusahaan
yang tumbuh negatif sebesar 7,69 persen dari tahun sebelumya dikarenakan
adanya recovery sapi perah sehingga peternak masih fokus terhadap pembibitan
sapi perah yang hasilnya akan dirasakan untuk tahun selanjutnya (Gabungan

Koperasi Susu Indonesia, 2014).



Tabel 1.2 Perkembangan Ekspor Impor Susu Segar dan Krim di Indonesia

Export Import
Tahun Trade Value Netweight Trade Value Netweight
(US9) (Ko) (US9) (Ko)
2011 14.781.845 17.052.239 17.906.187 5.487.521
2012 16.569.644 18.091.803 10.478.973 4.134.988
2013 17.045.735 18.503.629 13.121.038 4.718.884
2014 17.070.808 18.515.509 14.163.930 5.096.504
2015 11.817.006 12.159.080 14.753.251 5.253.760
2016 5.598.400 6.693.575 9.538.951 4.271.808
2017 6.000.500 7.393.825 13.163.698 4.878.558
2018 8.342.918 7.368.699 15.066.022 4.649.222
2019 6.779.941 6.389.263 13.628.024 4.932.381
2020 9.246.272 7.130.605 11.304.804 4.712.987

Sumber: Uncomtrade 2021 (Data diolah)

Data pada Tabel 1.2 di atas menggunakan komoditas susu segar dan krim
dengan HS 4 digit 0401 (Milk and Cream, Not Concentrad, Not Containing
Added Sugar or Other Sweetening Matter). Berdasarkan data tersebut dapat
diketahui bahwa ekspor impor komoditas susu Indonesia terhadap dunia
menunjukkan angka yang berfluktuatif karena impor susu pada tahun 2020
sebesar 11.304.804 dollar AS, jauh lebih tinggi dari total eskpor susu Indonesia.
Saptati & Priyono (2021) mengatakan bahwa konsumsi susu bubuk di Indonesia
lebih disukai dibandingkan susu cair segar yang masih sangat rendah. Industri
pengolahan susu lebih dominan memproduksi susu bubuk dibandingkan susu cair

segar dimana sebagian besar bahan baku susu bubuk berasal dari impor negara



utama yaitu Australia, Amerika Serikat, Selandia Baru dan Uni Eropa berupa susu
bubuk skim, lemak susu anhidrat dan bubuk buttermilk.

Dalam memenuhi pasar komoditas susu yang begitu pesat, pemerintah
terus berupaya untuk mewujudkan peningkatan usaha peternak sapi perah di
Indonesia. Namun, dalam pelaksanaannya industri pengolahan susu ini
menghadapi berbagai masalah, seperti persaingan pemasaran domestik maupun
internasional dan rendahnya efisiensi industri pengolahan susu dikarenakan biaya
produksi yang relatif tinggi (Widyaningrum, 2019).

Industri secara rasional akan berproduksi dengan biaya minimum untuk
mencapai tingkat efisien yang tinggi. Efisiensi juga dapat diartikan sebagai
kemampuan perusahaan dalam mengukur perbandingan antara penggunaan nilai
input yang digunakan untuk menghasilkan jumlah output yang sama atau lebih
(Rosdiana et al.,2020). Menurut Hasibuan (1993) efisiensi merupakan cara ampuh
yang ditetapkan oleh perusahaan untuk meningkatkan keuntungan selain dengan
harga. Efisiensi juga berkaitan erat dengan konsentrasi industri sebagai variabel
yang dapat diukur.

Ada dua hipotesis bersaing yang menjelaskan kaitan antara konsentrasi
industri dan efisiensi, yaitu the quiet-life (QL) hypothesis dan the efficienct-
structure (ES) hypothesis. Menurut Hicks (1935) the quiet-life hypothesis
menyatakan bahwa konsentrasi industri yang tinggi menurunkan persaingan antar
perusahaan yang pada gilirannya akan mengurangi insentif bagi perusahaan untuk
memaksimalkan efisiensi mereka. Hipotesis kedua, yaitu the efficienct-structure

hypothesis menyatakan bahwa perusahaan yang menghasilkan biaya per unit



output yang lebih rendah akan mencapai efisiensi yang tinggi, sehingga pada
gilirannya akan mengarah pada pangsa pasar yang lebih besar dengan keuntungan
yang lebih tinggi (Demsetz, 2009).

Aryad & Kusuma (2014) menjelaskan bahwa apabila dalam suatu
persaingan terdapat hambatan masuk pasar yang tinggi, maka industri tersebut
akan semakin terkonsentrasi dan menurunkan persaingan antar perusahaan. Hal
ini membuat adanya pemusatan kekayaan yang akan menghambat proses
terwujudnya pemerataan pembangunan sehingga pada akhirnya akan
menimbulkan inefisiensi perekonomian. Sejalan dengan penelitian Robiani (2002)
yang menyatakan bahwa semakin tinggi kekuatan pasar maka semakin besar
terjadinya inefisiensi dikarenakan perusahaan akan berproduksi dengan kuantitas
sedikit tapi dengan harga yang tinggi sehingga terjadi ketidaksempurnaan harga
yang pada akhirnya akan berpengaruh pada perilaku dan kinerja industri.

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini akan mengkaji struktur dan
kinerja industri pengolahan susu segar dan krim (ISIC 1051) di Indonesia terkait

dengan tingkat konsentrasi dan efisiensinya.

1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah :

1. Bagaimana tingkat konsentrasi pada industri pengolahan susu segar dan krim

(ISIC 1051) di Indonesia?



2. Bagaimana tingkat efisiensi teknis pada industri pengolahan susu segar dan
krim (ISIC 1051) di Indonesia?
3. Bagaimana pengaruh tingkat konsentrasi terhadap efisiensi pada industri

pengolahan susu segar dan krim (ISIC 1051) di Indonesia?

1.3  Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari

penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui tingkat konsentrasi pasar pada industri pengolahan susu
segar dan krim (ISIC 1051) di Indonesia.

2. Untuk mengetahui efisiensi teknis pada industri pengolahan susu segar dan
krim (ISIC 1051) di Indonesia.

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh tingkat konsentrasi terhadap efisiensi

pada industri pengolahan susu segar dan krim (ISIC 1051) di Indonesia.

1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Akademis
a. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk membantu industri pengolahan
susu segar dan krim di Indonesia dalam menentukan tingkat konsentrasi
dan efisiensinya.
b. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mempelajari paradigma dasar
terkait ekonomi industri serta menjadi bahan evaluasi bermakna bagi

penelitian selanjutnya.
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1.4.2 Manfaat Praktis
a. Sebagai referensi bagi pemerintah dalam memberikan pertimbangan
dan perencanaaan tentang peningkatan kinerja industri di Indonesia.
b. Sebagai informasi tambahan mengenai industri susu dan
permasalahannya serta dapat dijadikan bahan masukan dalam

menyusun kebijakan yang akan ditetapkan.
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